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Anggrek merupakan tanaman hias anggota Orchidaceae, merupakan salah satu
famili terbesar dalam kerajaan tumbuhan.  Tanaman ini bernilai ekonomi tinggi
dan sangat prospektif untuk dibudidayakan baik sebagai bunga pot, bunga potong,
maupun penghias rumah dan halaman.

Dalam kondisi normal, hibrida Dendrobium memerlukan waktu dua sampai lima
tahun untuk mencapai waktu berbunga, oleh karena itu dikembangkan berbagai
cara untuk mempercepat proses pembungaan Dendrobium. Inisiasi bunga
anggrek biasanya dikaitkan dengan intensitas cahaya (Kataoka et al., 2004), suhu,
dan perubahan hormonal.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai konsentrasi zat
pengatur tumbuh Benzyladenin (BA) dan korelasinya dengan intensitas cahaya
terhadap pembungaan Dendrobium hibrida.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) pola
faktorial (2x5). Faktor pertama terdiri dari 2 (dua) instensitas cahaya matahari
yang berbeda. Faktor pertama terdiri dari 6 (enam) taraf konsentrasi benziladenin,
yaitu 0 mg/1 (BAo), 50 mg /1 (BA50), 100 mg/1(BA100), 150 mg/1 (BA150),
200mg/1 (BA200), dan 250 mg/1 (BA250).

Percobaan diterapkan pada dua kelompok Dendrobium hibrida dewasa, kelompok
pertama merupakan Dendrobium hibrida yang belum pernah berbunga dan
kelompok kedua merupakan Dendrobium hibrida yang sudah pernah berbunga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
terhadap Dendrobium hibrida yang diberi naungan 43% dengan diberi naungan 63%
dengan perlakuan penyemprotan BA 0 ppm – 250 ppm.
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Persentase berbunga tanaman Dendrobium hibrida tertinggi pada kelompok
Dendrobium hibrida yang belum pernah berbunga ditunjukkan pada Dendrobium
yang diberi perlakuan dengan penyemprotan BA konsentrasi 250 ppm yaitu
sebesar 61,1% pada umur 4 bulan setelah aplikasi BA pertama. Persentase
berbunga tanaman Dendrobium hibrida tertinggi pada kelompok Dendrobium
hibrida yang sudah pernah berbunga juga ditunjukkan pada Dendrobium yang
diberi perlakuan dengan penyemprotan BA konsentrasi 250 ppm yaitu sebesar
94,4% pada umur 2 bulan setelah aplikasi BA pertama

Kata kunci : Benziladenin (BA), Dendrobium, Pembungaan, Intensitas Cahaya
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Anggrek merupakan tanaman hias anggota Orchidaceae, merupakan salah satu

famili terbesar dalam kerajaan tumbuhan yang terdiri dari sekitar 600-800 genera

dengan total 20.000-30.000 spesies (Gunawan, 1994 dan Yusnita, 2010)

Tanaman ini bernilai ekonomi tinggi dan sangat prospektif untuk dibudidayakan

baik sebagai bunga pot, bunga potong, maupun penghias rumah dan halaman.

Saat ini tren pasar anggrek di berbagai dunia termasuk Indonesia didominasi oleh

anggrek-anggrek hibrida dengan variasi bunga yang indah dan masa segar yang

relatif lama (Yusnita, 2012)

Dendrobium adalah genus anggrek terbesar kedua yang terdiri lebih dari 1.000

species alami. Hibrida ini berada di posisi teratas dalam perdagangan bunga

potong hias karena berbagai macam bentuk kelopak yang indah (Puchoa,2004),

kemampuannya untuk mekar terus-menerus  dan kehidupan pascapanen relatif

lama untuk anggrek hibrida jenis lainnya (Kuenhle, 2006).

Dalam kondisi normal, Dendrobium hibrida memerlukan waktu dua sampai lima

tahun untuk mencapai waktu berbunga (Hee et al., 2007), oleh karena itu

dikembangkan berbagai cara untuk mempercepat proses pembungaan

Dendrobium.
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Inisiasi bunga anggrek biasanya dikaitkan dengan inisiasi cahaya (Kataoka et al.,

2004), suhu dan penyinaran (Vaz et al., 2004), atau perubahan hormonal

(Campos dan Kerbauy, 2004).

Zat pengatur tumbuh seperti giberelin, auksin, sitokinin, dan asam absisat telah

digunakan pada industri bunga anggrek potong untuk berbagai tujuan termasuk

untuk inisiasi bunga. Sitokinin dianggap penting dalam memicu proses berbunga

(Bonhomme et al., 2000). Salah satu jenis sitokinin yang sudah terdokumentasi

untuk merangsang pembungaan pada tanaman anggrek adalah benzyladenin

(BA), seperti merangsang pembungaan in vitro pada D.Sonia 17 (Tee et al.,

2008), D. Madame Thong-In (Sim et al., 2007), D. Chaoi Praya Smile (Hee et al.,

2007).

Aplikasi benzyladenin yang diujicoba pada Dendrobium Angel White

menunjukkan hasil bahwa pada konsentrasi 200 mg/l BA Dendrobium mekar

sebanyak 90% dari total tanaman, disusul dengan Dendrobium yang

diaplikasikan BA 250 mg/l dan 300 mg/l dengan masing-masing presentasi

berbunga yaitu 80% dan 50% (Nambiar et al., 2012).

Inisiasi pembungaan pada anggrek selain dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh

yang bersifat hormonal juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, diantaranya

intensitas cahaya matahari (Soeryowinoto, 1988).
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Tanaman anggrek pada tahap bibit yang baru diaklimatisasi memerlukan

intensitas cahaya relatif rendah, misalnya 30-40%. Makin besar ukuran tanaman,

tanaman akan lebih kuat dan tahan terhadap intensitas cahaya yang lebih tinggi

yaitu berkisar antara 50-70%.

Perbedaan genus anggrek juga amat menentukan kebutuhan akan intensitas

cahaya agar dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal. Anggrek dari genus

Dendrobium memerlukan intensitas cahaya relatif tinggi, yaitu 2.000 - 6.000 foot

candle (Yusnita, 2010).

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh berbagai konsentrasi zat

pengatur tumbuh Benzyladenin (BA) dan korelasinya dengan intensitas cahaya

terhadap pembungaan Dendrobium hibrida yang belum pernah berbunga dan

yang sudah pernah berbunga.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam meningkatkan agribisnis bunga

anggrek, baik sebagai bunga hias maupun bunga potong karena hasil penelitian

ini dapat digunakan oleh pengusaha dan pedagang bunga untuk mempercepat

pembungaan Dendrobium, sehingga dapat meningkatkan daya saing dan nilai jual

serta sangat penting dalam membantu mempercepat program pemuliaan tanaman.
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1.4 Kerangka Pemikiran

Tanaman anggrek digunakan sebagai bunga potong atau bunga hias karena

bunganya yang indah dan tahan lama. Akan tetapi tanaman anggrek yang

dibudidayakan dengan cara konvensional mempunyai siklus berbunga yang

cukup lama, misalnya pada anggrek Dendrobium yang memiliki waktu yang

panjang untuk dapat berbunga yaitu sekitar dua sampai lima tahun. Oleh karena

itu diperlukan adanya zat pengatur pertumbuhan yang dapat mempercepat proses

pembungaan pada tanaman anggrek.

Benzyladenin pada konsentrasi tertentu diketahui dapat mempercepat proses

pembungaan pada tanaman anggrek. Menurut Nambiar et., (2012), tanaman

anggrek yang diberikan perlakuan BA dengan konsentrasi 100-300 mg/l lebih

cepat berbunga jika dibandingkan dengan tanaman kontrol yang tidak diberi BA.

BA adalah zat pengatur tumbuh yang paling efektif untuk mempercepat proses

pembungaan tanaman anggrek agar dapat berbunga dengan sempurna.

Upaya untuk mempercepat pembungaan pada tanaman anggrek selain dilakukan

dengan pengaplikasian zat pengatur tumbuh juga dapat dilakukan dengan

pengaturan intensitas cahaya matahari.

Intensitas cahaya matahari berpengaruh nyata terhadap morfologi tanaman.

Tanaman yang mendapatkan cahaya matahari dengan intensitas optimal

menyebabkan batang tumbuh lebih cepat, daun lebih tebal, tetapi ukurannya lebih

kecil dibandingkan dengan tanaman yang ternaungi.
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Intensitas cahaya matahari yang melebihi kebutuhan optimal tanaman anggrek

menyebabkan pertumbuhannya terhambat, ukuran daun lebih kecil, klorofil daun

menjadi rusak dan kemudian akan klorosis.

Intensitas cahaya matahari yang lebih rendah menyebabkan tanaman anggrek

daunnya tidak tebal, ruas-ruasnya tidak panjang (etiolasi), jumlah bunganya

berkurang dan warna bunga tidak cerah.

Benzyladenin dan intensitas cahaya matahari dalam jumlah dan kombinasi yang

tepat akan mampu mempercepat proses pembungaan pada tanaman anggrek

Dendrobium.

1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah disusun, penulis mengajukan hipotesis

sebagai bahwa terdapat satu atau lebih kombinasi perlakukan zat pengatur

tumbuh BA dan intensitas cahaya yang dapat mempercepat pembungaan tanaman

anggrek baik yang belum pernah berbunga maupun sudah pernah berbunga.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi dan Klasifikasi Tanaman Anggrek

2.1.1 Akar

Seperti tanaman lainnya, akar anggrek berfungsi  untuk mengambil, menyerap

dan menghantarkan hara ke dalam tanaman.  Fungsi lain dari akar anggrek adalah

sebagai alat untuk menempelkan diri pada tempat atau media tumbuh (Sutiyoso

dan Sarwono, 2009). Selanjutnya ditambahkan bahwa akar anggrek bervelamen,

artinya lapisan luar akarnya terdiri dari beberapa lapis sel, berongga dan

transparan. Velamen ini berfungsi melindungi akar dari kehilangan air selama

proses transpirasi, menyerap air, melindungi bagian dalam akar, serta membantu

melekatkan akar pada benda yang ditumpanginya (Darmono, 2005).

Akar anggrek epifit seringkali merupakan akar udara atau akar nafas yang

menggantung bebas atau menempel pada struktur tempat anggrek menempel.

Akar ini dicirikan oleh warna hijau atau hijau kemerahan pada ujungnya,

sedangkan bagian lainnya berwarna putih hingga abu-abu, abu-abu kecoklatan

karena tertutupi oleh velamen. Akar anggrek pada umumnya berbentuk silindris,

berdaging lunak, dan berujung runcing. Pada anggrek simpodial akar tumbuh
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pada pangkal batang semu, sedangkan pada anggrek monopodial akar muncul

pada ruas-ruas batang (Yusnita, 2012).

2.1.2 Batang

Batang anggrek sangat beragam baik bentuk maupun ukurannya (Yusnita, 2012).

Berdasarkan pola pertumbuhannya batang anggrek ada yang berbentuk tunggal

dengan bagian ujung batang tumbuh lurus tidak berbatas, pola pertumbuhan yang

demikian disebut pola pertumbuhan monopodial. Pada jenis lainnya, ditemui

pola pertumbuhan yang simpodial yaitu anggrek dengan pertumbuhan ujung

batang terbatas. Batang ini akan tumbuh terus, setelah mencapai batas

maksimum, pertumbuhan batang akan terhenti (Gunawan, 1994 dan Hidayani,

2007). Anggrek Dendrobium tergolong dalam tipe simpodial, artinya

mempunyai batang utama dengan pertumbuhannya terbatas. Anggrek ini

memiliki batang utama yang tersusun oleh ruas-ruas tahunan. Masing-masing

ruas dimulai dengan daun sisik dan berakhir dengan setengah pembungaan.

Batang utama baru muncul dari dasar batang utama sebelumnya (Sutiyoso dan

Sarwono, 2009). Ukuran batangnya dapat mencapai tinggi lebih dari 2,5 meter

dengan diameter 3 cm serta tidak berumbi (Darmono, 2005 dan Yusnita, 2010).

2.1.3 Daun

Daun anggrek memiliki bentuk dan ukuran berbeda-beda tergantung jenis dan

varietasnya (Hidayani, 2007). Kebanyakan spesies anggrek mempunyai daun

yang bentuknya mirip dengan kebanyakan tanaman monokotil lainnya, yaitu
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memanjang dengan tulang daun sejajar dan tepi daun yang rata, akan tetapi ada

juga jenis-jenis anggrek yang berbentuk daunnya seperti tanaman palm, seperti

rumput, berbentuk ovate, obovate, terete (seperti pensil), berbentuk hati atau

seperti  daun sirih (Yusnita, 2012). Ketebalan daun anggrek juga bervariasi dari

tipis sampai tebal berdaging (sukulen). Dendrobium, Phalaenopsis, Aranda,

Mokara dan Paphiopedilum tergolong anggrek berdaun tebal, sedangkan anggrek

berdaun tipis adalah Grammatophyllum dan Oncidium. Daun melekat pada

batang dengan kedudukan satu helai tiap buku dan berhadapan dengan daun pada

buku berikutnya atau berpasangan, yaitu setiap buku terdapat dua helai daun yang

berhadapan (Gunawan, 1994 dan Yusnita, 2010).

2.1.4 Bunga

Pada kebanyakan jenis anggrek, infloresens  bunga terdiri dari poros malai bunga

(axis) dan kuntum-kuntum bunga. Poros malai bunga ini terbagi menjadi dua,

yaitu tangkai bunga bagian bawah (peduncle) yaitu dari batang hingga bagian

terbawah dari kuntum bunga, dan rachis yaitu bagian axis tempat kuntum-

kuntum bunga berada. Kuntum bunga yang paling tua berada di bagian paling

bawah dan semakin ujung bagian atas, kuntum bunga makin muda (Yusnita,

2010).

Menurut Gunawan (1994), bunga anggrek umumnya memiliki lima bagian utama

yaitu sepal (kelompok bunga), petal (mahkota bunga), stamen (benang sari), pistil

(putik), dan ovary (bakal buah). Selanjutnya Yusnita (2012) menyatakan bahwa

umumnya bunga anggrek merupakan bunga sempurna yang mempunyai
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androecium (alat reproduksi jantan) dan gymnoecium (alat reproduksi betina).

Kelopak bunga atau sepal berjumlah tiga buah, yaitu sepal teratas yang disebut

sepal dorsal, dan dua lainnya di bagian samping, disebut sepal lateral. Mahkota

bunga atau petal juga berjumlah tiga buah, dua diantaranya terletak berselang-

seling dengan sepal, sedangkan yang terbawah mengalami modifikasi menjadi

bibir bunga (labellum). Dibagian tengah bunga terdapat tugu bunga yang

merupakan tempat berkumpulnya alat reproduksi jantan dan alat reproduksi

betina. Pollen atau serbuk sari bisa berupa individu pollen (monads) yang

berkumpul dalam satu kelompok, atau terdiri dari empat butir (tetrads) yang juga

bergabung dalam massa disebut pollinia. Pollinia berwarna kuning pucat atau

kuning cerah tersimpan dalam sebuah kota kepala sari yang disebut anther cap

yang terletak di ujung atas tugu bunga dan biasanya pollinia anggrek berjumlah

2-8 buah. Putik atau alat reproduksi betina adalah rongga berisi materi lengket

yang terletak di bawah anther cap menghadap kea rah bibir bunga. Bakal buah

atau ovary terletak di dasar bunga (inferior), yaitu di bawah tugu, sepal dan petal.

2.1.5 Buah

Buah anggrek merupakan bentuk pembesaran bakal buah atau ovary setelah

terjadi pembuahan dan fertilisasi. Buah anggrek sering disebut dengan polong

atau kapsul karena bentuknya mirip polong atau kapsul. Polong buah anggrek

tersusun dari tiga karpel dan apabila masak akan pecah dan mengeluarkan biji

yang banyak jumlahnya. Bentuk polong buah anggrek dan waktu yang

diperlukan sejak pembuahan hingga masak bervariasi tergantung genus atau

spesiesnya (Yusnita, 2012). Selanjutnya ditambahkan bahwa, kebanyakan buah
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Dendrobium terbentuk kapsula dan memerlukan waktu 3-3,5 bulan sejak

pembuahan hingga buah masak.

2.1.6 Biji

Biji anggrek berukuran sangat kecil, karena kecilnya biji anggrek sering disebut

dengan dust seeds, panjang biji anggrek adalah 0,3 – 5 mm dan lebarnya 0,08 -

0,75 mm. Dalam satu polong buah anggrek terdapat banyak sekali biji, yaitu

sekitar 1.300 hingga 4.000.000 biji. Polong buah yang masak jika dibelah akan

menampakkan ribuan biji yang berwarna kuning atau kuning kecoklatan.

Embrio pada biji anggrek berukuran jauh lebih kecil daripada ukuran biji, yaitu

sekitar 30 - 100 µm x 100 - 300 µm dan beratnya 0,3 - 14 µg.  Di dalam biji

embrio yang tersusun dari sekitar 100 sel menempati sebagian kecil ruang dalam

biji dan dibungkus oleh testa mirip jarring. Jadi sekitar 70 - 90% ruangan dalam

biji anggrek berisi udara. Hal ini memudahkan penyebaran biji anggrek karena

biji anggrek mudah tertiup angin dan berada di udara cukup lama. Kebanyakan

biji anggrek tidak mempunyai kotiledon dan endosperm. Struktur embrio

berbentuk bulat telur atau lonjong yang diselimuti oleh testa tebal ini, jika

dikondisikan pada lingkungan perkecambahan yang sesuai akan berkecambah

menjadi protokorm (Yusnita, 2012). Menurut Purwanto dan Semiarti (2013), biji

anggrek sebetulnya bukan merupakan biji yang sempurna karena tidak

mempunyai cadangan makanan (endosperm), sehingga untuk mengecambahkan

biji-biji tersebut di alam harus dibantu mikoriza.
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2.1.7 Klasifikasi

Sistem klasifikasi anggrek Dendroium menurut Dressler dan Dodson (2000)

dalam Widiastoety (2010) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Subdivisi : Angiospermae

Kelas : Orchidales

Famili : Orchidaceae

Subfamili : Epidendroideae

Rumpun : Epidenreae

Subrumpun : Dendrobiinae

Genus : Dendrobium

Spesies : Dendrobium bifale,

Dendrobium macrophyllum,

Dendrobium affine,

Dendrobium phalaenopsis, dll

2.2 Pengaruh Aplikasi Hormon terhadap Pembungaan

Hormon tumbuhan adalah senyawa organik yang disintesis di salah satu bagian

tumbuhan yang dipindahkan ke bagian lain, dan pada konsentrasi yang sangat

rendah mampu menimbulkan respon fisiologis. Respon pada organ sasaran tidak

perlu bersifat memacu, karena proses seperti pada pertumbuhan atau diferensiasi
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kadang malahan terhambat oleh hormon, terutama oleh asam absisat (Salisbury

dan Ross, 1995).

Pembungaan merupakan suatu proses fisiologi yang komplek sebagai hasil

interaksi faktor lingkungan. Perubahan tunas aplikal atau aksilar dari vegetatif

menjadi tunas bunga merupakan hasil dari aktivitas hormonal yang berlangsung

pada tanaman tersebut yang umumnya dirangsang oleh kondisi lingkungan

seperti suhu dan perubahan panjang hari atau lama penyinaran. Dimana

kepekaan tanaman terhadap rangsangan faktor eksternal tersebut bertambah

dengan bertambahnya umur tanaman.

Aplikasi hormon untuk merangsang pembungaan tanaman tidak selalu

menunjukkan hasil yang konsisten. Hasil yang tidak konsisten ini mungkin

berkaitan dengan konsentrasi hormon yang diaplikasikan, waktu aplikasi

dikaitkan dengan stadia perkembangan tanaman, dan kondisi hormonal tanaman.

Hormon tumbuh sitokinin berperan penting dalam memacau proses pembungaan.

Salah satu jenis sitokinin yang sudah terdokumentasi untuk merangsang

pembungaan pada tanaman anggrek adalah benziladenin (BA). Sebagaimana

yang dilaporkan oleh Haw dan Yong (2004) bahwa BA memberikan efek yang

konsisten terhadap induksi pembungaan anggrek. Seperti merangsang

pembungaan pada Aranda Deborah, Dendrobium Louisae dan Aranthera James

Storie.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembungaan tanaman sering

dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh tertentu, tetapi tidak ditemukan pola
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hunbungan yang jelas antara hormon yang telah dikenal secara luas seperti

auksin, etilen, giberelin, asam absisat dan sitokinin dengan proses pembungaan

tanaman, karena banyaknya fakta yang bertolak belakang. Hormon tertentu

merangsang pembungaan pada spesies tertentu tetapi sebaliknya menghambat

atau tidak berpengaruh sama sekali pada spesies tanaman yang lain. Pembungaan

tanaman mungkin lebih ditentukan oleh perimbangan komposisi antara hormon-

hormon yang telah dikenal diatas seperti auksin, etilen, giberelin, asam absisat

dan sitokinin, atau mungkin juga dikendalikan oleh jenis hormon lain yang belum

dikenal (Lakitan, 1996).

2.3 Benzyladenin (BA)

Sitokinin adalah hormon tumbuhan dan zat pengatur tumbuh yang mendorong

terjadinya pembelahan sel (sitokinensis) di jaringan meristematik. Selain peran

utamanya sebagai pengatur pertumbuhan dan diferensiasi sel, sitokinin juga

mempengarugi dominasi pucuk, pertumbuhan kuncup tepi dan senescence daun.

Terdapat dua tipe sitokinin, yaitu tipe adenine dan fenilurea. Tipe adenin

contohnya kinetin, zeatin, dan benziladenin. Tipe fenilurea misalnya difenilurea

dan tidiazuron.

Benzyladenin adalah turunan pertama sitokinin sintetis yang mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan tanaman, mengatur waktu pembungaan, dan

mengatur waktu pemasakan buah dengan menstimulasi bagian sel (Wikipedia,

2014).
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2.4 Intensitas Cahaya

Intensitas cahaya adalah banyaknya energi yang diterima oleh suatu tanaman

persatuan luas dan persatuan waktu (kal/cm2/hari). Intensitas cahaya dan

lamanya penyinaran mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Inisiasi pembungaan tanaman anggrek sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya

(Kataoka et al.,2004).

Intensitas cahaya yang berbeda dibutuhkan masing-masing jenis anggrek.

Phalaenopsis, jenis anggrek yang membutuhkan intensitas matahari paling

rendah, 20%, sementara itu anggrek jenis lainnya pada kisaran 40% – 60%.

Apabila cahaya yang didapat anggrek lebih besar dari kebutuhannya, akan timbul

kerusakan pada sebagian atau seluruh jaringan tanaman. Gejala terbakar akan

segera terlihat terutama pada daun-daun yang terkena langsung cahaya matahari.

Biasanya gejala itu ditandai dengan keluarnya warna cokelat kemerahan pada

permukaan daunnya. Kekurangan cahaya, pertumbuhan anggrek pun tidak

bagus, daun akan layu, kuning, pucat dan rontok. Jika keadaan ini terjadi maka

anggrek akan sulit untuk berbunga (Tjipto Koesno, 2012).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca, Fakultas Pertanian Universitas

Lampung, yang dimulai dari bulan Juni Tahun 2014 sampai dengan November

Tahun 2014.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu :

 Tanaman anggrek Dendrobium hibrida pada fase berumur kurang lebih satu

tahun sejak aklimatisasi

 Arang kayu

 Pupuk

 Fungsisida

 Insektisida.

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain yaitu :

 Timbangan digital

 Gelas ukur

 Alat pengaduk/spatula

 Gunting dan pisau cutter
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 Pot plastik warna hitam ukuran diameter 16 cm

 Hand sprayer

 Selang plastik

 Ember dan Gayung

 Alat-alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok lengkap (RAKL) pola

faktorial (2x5). Faktor pertama terdiri dari 2 (dua) instensitas cahaya matahari

yang berbeda. Faktor pertama terdiri dari 6 (enam) taraf konsentrasi benziladenin,

yaitu 0 mg/1 (BAo), 50 mg /1 (BA50), 100 mg/1(BA100), 150 mg/1 (BA150),

200mg/1 (BA200), dan 250 mg/1 (BA250). Dengan demikian terdapat 12 (dua

belas) kombinasi perlakuan.

Kombinasi tersebut adalah sebagai berikut :

L1 BAo = Ternaungi 43% + Tanpa BA

L1 BA50 = Ternaungi 43% + BA 50 mg/1

L1 BA100 = Ternaungi 43% + BA 100 mg/1

L1 BA150 = Ternaungi 43% + BA 150 mg/1

L1 BA200 = Ternaungi 43% + BA 200 mg/1

L1 BA250 = Ternaungi 43% + BA 250 mg/1

L2 BAo = Ternaungi 64% + Tanpa BA

L2 BA50 = Ternaungi 64% + BA 50 mg/1

L2 BA100 = Ternaungi 64% + BA 100 mg/1



17

L2 BA150 = Ternaungi 64% + BA 150 mg/1

L2 BA200 = Ternaungi 64% + BA 200 mg/1

L2 BA250 = Ternaungi 64% + BA 250 mg/1

Setiap perlakuan diulang tiga kali dan setiap satuan percobaan terdiri dari delapan

tanaman, sehingga jumlah tanaman untuk setiap perlakuan adalah 288 tanaman.

Analisis data dilakukan dengan sidik ragam ragam, dan jika terdapat perlakuan

berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada

taraf 5%.

Selain itu juga percobaan ini juga menggunakan tanaman anggrek Dendrobium

hibrida yang sudah pernah berbunga satu kali. Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 6 (enam) dosis/konsentrasi BA yang

berbeda.  Jumlah tanaman dalam satu perlakuan adalah 3 (tiga) tanaman, dan tiap

perlakuan diulang 3 kali, sehingga jumlah tanaman yang digunakan sebanyak 54

(lima puluh empat) pot tanaman.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Bahan Tanam

Bahan tanam yang digunakan pada penelitian ini adalah anggek

Dendrobium hibrida yang berasal dari nursery anggrek Hasanudin Orchid

Batu Malang Indonesia dan berumur lebih kurang satu tahun sejak

aklimatisasi, terdiri dari tiga jenis yaitu Dendrobium Hibrida 1,

Dendrobium Hibrida 2, dan Dendrobium Hibrida 3, yang ditunjukkan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Bahan tanam anggrek Dendrobium hibrida yang digunakan,
berumur lebih kurang satu tahun sejak aklimatisasi.

3.4.2. Repotting

Repotting bunga anggrek dilakukan setelah bunga sampai dari pengiriman.

Repotting. dilakukan menggunakan pot plastik warna hitam dengan diameter 16

cm, yang diisi dengan arang kayu hitam sebagai medianya. Selanjutnya pot yang

telah berisi tanaman disusun diatas meja ,dan dipelihara selama 2 (dua) minggu

untuk proses adaptasi sebelum diberi perlakuan .

3.4.3. Pemeliharaan

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman, pengendalian hama dan

penyakit, serta pemumpukan. Penyiraman  dilakukan setiap hari menggunakan

gembor. Penyiraman tidak lakukan pada saat pemupukan, pengendalian hama

penyakit, serta saat aplikasi BA dilakukan.

Pemupukan yang dilakukan pada saat adaptasi menggunakan pupuk NPK, takaran

yang digunakan 2 g/l air yang diberikan satu minggu sekali dengan cara

disemprotkan pada seluruh bagian tanaman sampai jenuh .

1 2 3
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Sedangkan pemupukan pada saat pelaksanaan penelitian menggunakan NPK

dengan komposisi yang berbeda, takaran yang digunakan pada masing-masing

jenis pupuk adalah 2 g/l air yang diberikan menyemprotkaan larutan pupuk

keseluruh bagian tanaman sampai jenuh dengan menggunakan hand sprayer .

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara menyemprot tanaman

dengan fungisida Dithane-M45 konsentrasi 1 ml/1, penyemprotan dilakukan satu

minggu sekali pada saat adaptasi.

3.4.4. Aplikasi BA

Aplikasi BA dilakukan setiap minggu selama 8 (delapan) minggu berturut-turut ,

dengan cara disemprotkan diseluruh bagian tanaman dengan dosis 8-10 ml per

tanaman

Hal yang sama juga dilakukan untuk Dendrobium hibrida yang sudah pernah

berbunga, aplikasi BA dilakukan setiap minggu selama 8 (delapan) minggu

berturut-turut, dengan dosis 8 – 10 ml per tanaman.

3.5 Pengamatan

Pengamatan pada satuan percobaan dilakukan dengan variable pengamatan adalah

Persentase Tanaman Berbunga (%) yang dihitung dengan cara menjumlahkan

tanaman yang berbunga dibagi jumlah tanaman yang dicobakan dalam satu unit

dikalikan seratus persen. Pengamatan Persentase Tanaman Berbunga juga

dilakukan pada Dendrobium hibrida yang sudah pernah berbunga.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan nyata antara Dendrobium hibrida yang ditanam

dengan naungan 43% dan 63% cahaya penuh.

2. Konsentrasi benzyladenin yang menghasilkan persentase pembungaan terbesar

pada Dendrobium hibrida dewasa yang belum pernah berbunga adalah pada

konsentrasi BA 250 mg/l, diikuti dengan konsentrasi BA 50 mg/l – 200 mg/l

yang menghasilkan persentase tanaman berbunga yang sama yaitu 55,6% dan

tanaman kontrol (BA 0 mg/l) yang hanya berbunga sebanyak 22,2 % pada

umur 4 bulan setelah aplikasi.

3. Pada Dendrobium Worawit Red dan Dendrobium hibrida jenis lain yang

seudah pernah berbunga, konsentrasi BA 250 mg/l menunujukkan hasil

pesentase tanaman berbunga terbanyak yaitu sebesar 94% pada pengamatan

kedua atau 2 bulan setelah aplikasi penyemprotan BA yang pertama. Selain

itu Dendrobium Worawit Red dan hibrida jenis lain yang sudah pernah

berbunga yang diaplikasi dengan BA 50 mg/l, 100 mg/l, 150 mg/l, dan 200

mg/l  mendapatkan rata-rata hasil persentase pembungaan yang sama yaitu

66,7%, dan persentase terendah pada perlakuan kontrol yaitu hanya 44,3%.
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5.2. SARAN

Dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh naungan dan

konsentrasi BA pada tanaman Dendrobium yang sudah pernah berbunga.
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